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BAB VI 
PENUTUP 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan peneliti dalam melakukan penelitian terhadap pengawasan 
Pasar Raya Solok sebagai Pasar Tertib Ukur yang dilakukan oleh Tim Razia dan Tim Tera/Tera 
Ulang Alat UTTP Pemerintah Kota Solok, maka dapat terlihat bahwa pelaksanaan kegiatan tim 
pengawas belum berjalan dengan maksimal. Suatu hasil dapat dikatakan maksimal apabila 
penetapan-penetapan tujuan dan target sudah tercapai. Selain itu juga pada saat melakukan 
pengawasan terdapat penyimpangan yang dilakukan oleh tim pengawas sehingga tidak 
tercapainya tujuan dengan baik. 
Secara keseluruahan berdasarkan temuan yang ada dan analisis peneliti berdasarkan teori 
tahap-tahap pengawasan oleh T. Hani Handoko, masih ada indikator yang belum dapat 
dilaksanakan dengan baik oleh tim pengawas. Walaupun ada indikator yang telah berjalan 
dengan baik, namun apabila ada indikator lain yang bermasalah tentunya akan menganggu 
proses selanjutnya dari pengawasan yang dilakukan oleh tim pengawas. Maka dalam hal ini 
peneliti berkesimpulan bahwa pengawasan Pasar Raya Solok sebagai Pasar Tertib Ukur oleh 
Tim Razia dan Tim Tera/Tera Ulang Alat UTTP oleh Pemerintah Kota Solok belum terlaksana 
dengan baik. 
 
 
6.2 Saran 
  
Agar pelaksanan pengawasan oleh tim pengawas dapat berjalan dengan baik, maka tim 
pengawas harus: 
1. Pemerintah Kota Solok harus mempercepat pembangunan gedung UPTD Metrologi 
di Kota Solok  untuk memaksimalkan kerja dari tim pengawas. 
2. Mengikuti pelatihan dan pendidikan bagi anggota yang ingin menjadi tenaga ahli.  
3. Maksimalkan sosialisasi bagi para pedagang pengguna UTTP. 
4. Maksimalkan anggota dinas terkait yang ada apabila dirasa masih ada kekurangan 
sumber daya manusia (SDM) dalam melakukan pengawasan. 
 
